BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Korelasi Hubungan

Asmara Sesama Anggota dengan Semangat Kerja Lembaga Kepresidenan

Mahasiswa Unpar”, dapat ditarik kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah

pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Kondisi hubungan asmara antar anggota yang dirasakan oleh anggota
Lembaga Kepresidenan Mahasiswa Unpar termasuk ke dalam kategori tinggi,
lalu jika berpedoman pada The Triangular Theory of Love dari Robert
Sternberg, mengarah pada jenis Consummate Love, dimana ketiga komponen
atau dimensi hadir dalam jenis hubungan ini dan menjadi semacam tujuan
bagi orang-orang yang berada dalam jenis hubungan asmara ini. Namun,
perlu diwaspadai bahwa mempertahankan hubungan ini lebih sulit daripada
mencapainya. Dan consummate love bukan bentuk cinta yang permanen.

a. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap intimacy pada

anggota LKM Unpar selama tiga periode, didapatkan hasil bahwa
anggota yang memiliki pasangan sesama anggota LKM setuju dengan
adanya sebuah kedekatan yang terjalin di antara mereka, hal ini juga
didukung oleh informasi tambahan yang diberikan bahwa mereka
cenderung memaknai dan menjalani kedekatan dengan satu sama lain
secara serius. Hal ini dapat dilihat dari adanya rasa senang, rasa
menghargai dan keinginan untuk bersama dan membahagiakan pasangan
yang relatif tinggi.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap passion pada anggota
LKM Unpar selama tiga periode, didapatkan hasil bahwa mayoritas
anggota LKM Unpar yang pasangannya juga sesama anggota LKM

Unpar memiliki suatu rasa suka yang kuat kepada pasangannya sehingga
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mayoritas dari mereka selalu menyempatkan waktu untuk berkomunikasi
dengan pasangannya serta bersedia melakukan hal-hal yang dapat
membahagiakan pasangannya, sekalipun hal itu ialah membantu
pekerjaan pasangannya walaupun mereka berbeda direktorat jenderal,
berbeda kementerian bahkan berbeda jabatan seperti di antara direktur
jenderal dengan staf LKM Unpar. Dari hasil pernyataan di atas, diketahui
pula bahwa mayoritas dari responden ternyata tidak keberatan menunggu
pasangannya menyelesaikan pekerjaannya, yang dalam hal ini contohnya
rapat ataupun Go Public hingga larut malam.

c. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap commitment pada
anggota LKM Unpar selama tiga periode, didapatkan hasil bahwa
anggota yang memiliki pasangan di tempat kerja memiliki toleransi yang
besar kepada pasangannya seperti memilih untuk menerima kesibukan
pasangan dan tidak mempermasalahkan konflik-konflik pekerjaan di
dalam hubungannya dengan tujuan saling ingin mempertahankan.

2. Kondisi semangat kerja yang dirasakan oleh anggota Lembaga Kepresidenan
Mahasiswa Unpar termasuk ke dalam kategori tinggi sesuai dengan hasil
pengolahan jawaban responden di bab sebelumya.

a. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai kehadiran pada
anggota LKM Unpar selama tiga periode, didapatkan hasil bahwa
mayoritas anggota LKM Unpar, sudah sadar akan pentingnya kehadiran, baik
dalam rapat ataupun dalam kegiatan-kegiatan LKM Unpar secara keseluruhan
(bukan kegiatan terkait kementeriannya saja).

b. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai disiplin kerja pada
anggota LKM Unpar selama tiga periode, didapatkan hasil bahwa
mayoritas anggota LKM Unpar merasa tahu dan patuh terhadap peraturan
dalam organisasi, responden juga patuh dan sigap dalam menjalan instruksi
yang diberikan atasan mereka serta disiplin dalam memelihara inventaris dan
juga ruang sekretariat LKM Unpar.

c. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai kerja sama pada
anggota LKM Unpar selama tiga periode, didapatkan hasil bahwa

mayoritas anggota LKM Unpar bersedia dan mampu untuk bekerja sama

dengan atasan, rekan anggota yang lain maupun dengan bawahan mereka di
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dalam LKM Unpar ataupun di dalam program kerja yang dilaksanakan. Dalam
hal ini kemampuan bekerja sama tidak hanya dilihat dari kemauan mereka
bekerja dengan orang lain tapi juga dapat dilihat dari bagaimana anggota LKM
Unpar memiliki kemauan untuk saling membantu rekan anggota lainnya dan
juga memiliki kebesaran hati untuk menerima dan memberikan kritik serta
saran antar satu sama lain.

d. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai tanggung jawab
pada anggota LKM Unpar selama tiga periode, didapatkan hasil anggota
LKM Unpar sadar bahwa pekerjaan yang diberikan dan dilakukan ialah sebuah
tanggung jawab yang sudah dipercayakan kepada mereka, bukan sekedar
suruhan yang “asal” ataupun sebuah pekerjaan yang tidak memiliki dampak
bagi siapa-siapa. Mereka pun mayoritas sadar bahwa pekerjaan yang mereka
lakukan ialah juga sarana pengembangan diri dan kemampuan bagi mereka
sendiri.

e. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai produktivitas kerja
pada anggota LKM Unpar selama tiga periode, didapatkan hasil mayoritas
anggota LKM Unpar memiliki produktivitas yang tinggi karena dapat membagi
waktu kerja secara optimal dan baik sehingga cocok pula dengan hasil jawaban
yang menyatakan bahwa mayoritas responden berkata atasan mereka puas
dengan hasil kerja mereka seperti yang sudah ditentukan.

3. Hasil analisis pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan program
SPPS menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang cukup antara hubungan
asmara di tempat kerja (X) dan semangat kerja (Y) pada anggota LKM
Unpar. Hasil tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.12 Hasil Uji Korelasi Rank
Spearman, yang menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,472. Setelah ditinjau
lebih lanjut dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini mempunyai hasil
yang cenderung positif. Hubungan asmara di tempat kerja yang diwakili oleh
dimensi intimacy (kedekatan) memiliki hubungan yang termasuk kategori
kuat dengan dengan dimensi kerja sama. Intimacy berkaitan dengan rasa
percaya antara dua pihak individu, sedangkan kerja sama terkait dengan
kesukarelaan untuk bekerja sama mengerahkan kemampuan maksimalnya
sehingga terbentuk suatu sinergi yang membantu meningkatkan kemungkinan
tercapainnya tujuan organisasi. Artinya, apabila rasa percaya antara dua

individu kuat, maka rasa sukarela kerja sama yang terjalin pun juga kuat.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas,
penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan evaluasi untuk
kemudian dikaji lebih lanjut oleh Lembaga Kepresidenan Mahasiswa Unpar
Bandung serta masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Kondisi hubungan asmara dalam organisasi ini memungkinkan anggota untuk
dapat bekerja lebih keras namun juga dapat terjadi sebaliknya yaitu anggota
menurun semangat kerjanya karena lebih senang menghabiskan waktu
dengan pasangan sebagai salah satu contohnya. Untuk itu, organisasi perlu
untuk mendekatkan diri kepada anggota-anggotanya yang memiliki hubungan
asmara di tempat kerja agar anggota tersebut tidak menjauhkan diri ataupun
menghindari pekerjaan.

2. Organisasi disarankan untuk dapat menjaga dan meningkatkan kepuasan
anggota perihal kenyamanan di lingkungan kerja. Hal ini dapat dilakukan
dengan lebih memperhatikan setiap anggota, tidak hanya dari pekerjaan
sehari-hari tetapi, kebutuhan anggota yang berkaitan secara personal dan
berhubungan dengan organisasi, seperti pemberian motivasi, apresiasi,
dukungan, dan feedback atas hasil kerja anggota. Selain itu, organisasi
disarankan untuk dapat melihat potensi dari anggota sehingga dapat lebih
terbuka mengenai ide-ide anggota dan kesempatan anggota untuk
berkembang lebih pesat lagi.

3. Penulis menyarankan organisasi untuk mengadakan fungsi Auman resource
baik berbentuk divisi sendiri ataupun fungsi yang dapat disisipkan dalam
jobdesc kementerian tertentu. Penulis berharap dengan terbentuknya divisi
ini, anggota dapat menyalurkan keluh kesah mereka yang berkaitan dengan
pekerjaan ataupun hubungan asmara mereka sehingga dapat didiskusikan
serta ditindaklanjuti dengan atasan di LKM Unpar. Hal ini diharapkan dapat

meningkatkan keterbukaan dan kenyamanan anggota di lingkungan kerja.
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4, Penelitian selanjutnya bisa dilakukan dengan metode kualitatif dan interview
yang lebih mendalam sehingga dapat mencari lebih dalam lagi faktor-faktor

yang mempengaruhi kedua variabel tersebut.
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